View metadata, citation and similar papers at core.ac.uk

L

P
brought to you by .. CORE

provided by UMS Digital Library - Selamat datang di UMS Digital Library

P PSS W2
PI)EIPR N WNNTR JO (NP PICES B

TeaSs ) g i) B e lal s Oldlaned YS! Bl 1 0l st
W goly addl) : asudl

RV
alad o el s o B s 1 L)
0000120010 :.. o3,

00 | [ EYQECA | RUOE SO P @Uﬁ
US 1y g dydhosrad! drslr Lkall oLt yud
22017 — 2 1438 it dcd)


https://core.ac.uk/display/154927417?utm_source=pdf&utm_medium=banner&utm_campaign=pdf-decoration-v1

HALAMAN PERSETUJUAN

MAQASID AL-TASHRI’ AL-ISLAMI
FI AHKAM TAKWIN AL-USRAH AL-MUSLIMAH
WA INHILALIHA

PUBLIKASI ILMIAH

OLEH:

MUHAMMAD FARID
0.000120010

Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji oleh: i

Dosen Pembimbing I,




HALAMAN PENGESAHAN

MAQASID AL-TASHRI" AL-ISLAMI
FI AHKAM TAKWIN AL-USRAH AL-MUSLIMAH
WA INHILALIHA

OLEH:

MUHAMMAD FARID
0.000120010

Telah Dipertahankan Di Depan Dewan Penguji
Program Studi Magister Hukum Islam
Universitas Muhammadiyah Surakarta
Pada Hari Selasa, 12 Desember 2017 M
Dan dinyatakan telah memenuhi syarat

Dewan Penguji:

1. Dr. Muh Mu’inudiniliah Bashri, L¢., M.A ( )
(Ketua Dewan Penguji)

2. Dr. Imron Rosyadi, M.Ag. ( E 32 i
(Anggota I Dewan Penguji) 7

3. Dr. Muthoifin, M.Ag, ( 3
(Anggota Il dewan Penguji)

m Direktur,
)

e NIK/NIDN : 001405620

i<
Rinwhs



3ygicalt Al 1 Aol e 41 3YI

toisf adght U

P o oAl e g et ok
0000120010 : a3,
A Y g, s g

ULl Akl 81 0985 P81 3 DY) 2l Aulis Wiy

ast] daalg LYl dagtl pearle paliy ) Beall AL O

S35 3o By ydaas @S5 W leiie o0 e L Y] 22 fes 0 ST

o s b gl ol dealod) b 6B B ff Jlowz) e DL 0ds Of gY
Aedall B3glly salall il

2 1439 JN ) 23 G550 5n
0 2017 jaup> 12




gpﬁ’\.»:}f\ @J..wJ\ Lol
\-@JM‘j PN BN | 5}«&\ u@ﬁ' e\gri @

e
W candey mazl 2o Jlan 05Ty opolie valy aazdl OLS 2kl 5,031 0)
S Nl e (b ) Al sl Cudy g LealST (8 gLl olis sy
Lol s e 0Ly Wby (WD ly 2kl 3 1 S5 28T (8 gLl ol
(rilly (el = e gl Lehayy seendly (g (990l o s
gt AL ada 1S3 Em Ul mdy g Ladl aley ) = JWg codly ¢ Janlly
Leblizaly 2,0 Y1 a1 (3 giledl dolie ol ialy $3y ¢ blaxaI Szl
AT OF ol s 5 ey 2 Anlps il e g Bl psnadl
BTy g 235 Y 1S AT 2l dngadl (3 WDy daled) 5,081 - 6SS
32 Vly Ll (3 Wby 31 ~Oo gid U3 slay chas Aol copn
3 L Ly (90 5o b Lie o g B e e Aol 2l O 1S
bk 322 Ly () i 5af e OF GiSy (g 52 Lo Lty >
bk 525 Ly oty ol Jaid 588 Ly« Ja) i 2 Lgaay ok
by 2L Bme SUS Boms Lkl 50N ASo) (3 Gy A e e 1 LW

RERE

RN P ISV RIS DN WO U SOV (I PR IR WS PP W REST N L



Abstrak

Sesungguhnya keluarga adalah struktur sebuah masyarakat dan unsur
terpentingnya, dan ia menjadi tolak ukur akan baik dan tidaknya suatu masyarakat,
maka mempunyai pengetahuan yang mendalam akan maksud syariat di balik
hukumnya merupakan suatu hal yang amat penting. Tulisan ini bertujuan untuk
mencapai dua tujuan, yaitu pertama; mendeskripsikan maksud syariat di dalam
hukum-hukum pembentukan keluarga muslim dan peleraiannya, dan kedua;
menjelaskan tingkatan maksud syariat tersebut dari sisi Dharuriy (primer), Hajiy
(sekunder) dan Tahsiniy (tersier) dan mengkaitkannya dengan lima pokok tujuan
sayariat, yaitu agama, jiwa, akal, nasab dan harta. Penulis menempuh metode
istigra’ dan istinbath dalam penyusunan risalah ini, yaitu dengan mencari maksud
syariat dibalik hukum keluarga muslim dan menyimpulkannya dari dalil-dalil yang
berkenaan dengannya dengan metode studi perpustakaan. Hasil kajian ini
menunjukkan bahwa hukum-hukum pembentukan keluarga muslim dan
peleraiannya di dalam syariat islam adalah hukum-hukum yang kokoh lagi tidak
ada bertentangan di dalamnya, semua hukum tersebut disyariatkan untuk tujuan
yang agung, kesimpulannya adalah mewujudkan keluarga yang arif dan bahagia di
dunia dan di akhirat. Dan bahwasannya tujuan-tujuan tersebut tidak dalam tingkatan
yang sama, melainkan sebagian ada yang bersifat primer, sebagian yang lain ada
yang bersifat sekunder dan sebagiannya lagi ada yang bersifat tersier. Dan juga,
bahwa sebagian dari hukum tersebut ada yang bertujuan untuk menjada agama, dan
sebagiannya untuk menjaga jiwa, sebagiannya untuk menjada akal, sebagiannya
menjaga nasab dan keturunan dan sebagainnya lagi menjaga harta. Untuk itu, siapa
saja yang mempunyai kewajiban memperbaiki keluarga muslim maka ia wajib
mengetahui  hal tersebut dengan pengetahuan yang mendalam dan

memperhatikannya dengan seksama.

Kata kunci: Tujuan, Syariat, Keluarga muslim, pembentukan keluarga, dan

peleraian keluarga.



Abstract

A family is essentially part of the structure of a society, even the most important
element, for it is considered to be the benchmark of the goodness of it. For the sake
of that reason, to acquire a deep understanding about the philosophy of the intention
of shariah laws is extremely important. This research is aimed to acquire two goals,
i.e. firstly, to describe the intention of shariah in the case of the law of muslim
family construction and its terminations. Secondly, to elaborate the levels of syariah
intention from the side of its urgency (primary, secondary and tertiary), and relates
to the five main principles of shariah intentions, i.e.: the preservation of religion,
soul, mind, ancestry, and assets. The research using the method of istigra’ and
istinbath (literature and interpretation of al-Quran and sunnah evidences) which is
by looking for the intentions of shariah behind the Muslim family laws and
interpreting the relevant divine evidences accordingly. The results of the study
shows that the law of muslim family constructions and terminations are sturdy and
without contradictions inside. The decree of all shariah laws are aimed to be divine
which is to actualize a happy family here in the world and in the day of judgement.
The intentions of shariahs are not at the same levels, which some of them are
characterized as primary, and others treated as secondary as well as tertiary. From
this point of view for whom has responsibilities to educate muslim families must

be aware this case and consider accurately.

Keywords: Intention, Syariah, Muslim family, family construction and family

termination
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